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SUMMARY

HARRY PATRA. Soil physics and soil Chemical Identification for rubber crop 

(Hevea brasilliensis Muell. Arg.) at Gelumbang Subdistrict, Muara Enim Regency. 

South Sumatera (Supervised by ALI YASMIN ADAM WIRALAGA AND 

KEMAS ALI HANAFIAH)

The purposes of this research are, to evaluate soil physics and soil Chemical 

suitability for rubber crop. This research was done at Gelumbang Subdistrict, Muara 

Enim Regency, south Sumatera and the soil samples ware analyzed at Soil Chemistr, 

Biology, and Fertilizy Laboratories, Soil Science Departement, Agriculture Faculty, 

Sriwijaya University. This research was conducted fforn June to August 2005.

This research used a observe survey method and used a base map with 

1 : 75.000 scale, which observation location were taken based on land unit and slope 

steepness. The soil samples were taken based on the land unit type wich were 

devided into three land unit types, that were Idf 1.0 for 2814 ha, Au 1.2.1 for 917 ha, 

and Af 1.2.2 for 1200 ha. The result of this research showed that dominant Soil

texture at observation location is loam, soil drainage are bad to good, effective depth 

generally still deep, soil water depth are very shallow for low lands type, soil acid are 

acid to very acid around 4,12 - 4,89, nitrogen total contents are low until medium 

around 0,13 - 0,48 %, P2O5 availability are very low until high around 

44>55 pg g', K2O availability are low until medium around 

0*19 - 0,38 Cmol (+) Kg ', then soil CEC (Cation Exchange Capacity) are low until 

medium around 12,05-22,62 Cmol (+) Kg'1.

5,40



In general, the actual land suitability was S2funi, $302 for Idf 1.0 land type,

S2rifin2, S3H2 for Au 1.2.1 land type, and 82^1,2 Af 1.2.2 land type. To overcome

some constrain factors in the covered areas, is needed some recomendations of

management at research area by giving some input, which are fertilizer, Iime, organic

matter, and making of drainage channel.



RINGKASAN

HARRY PATRA. Identikasi Sifat Fisik dan Kimia Tanah untuk Tanaman Karet 

(Hevea brasiliensis Muell. Arg) Di Kecamatan Gelumbang, Kabupaten Muara Enim 

(Dibimbing oleh ALI YASMIN ADAM WIRALAGA DAN KEMAS ALI 

HANAFIAH).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kesesuaian sifat fisik 

dan kimia tanah di lokasi penelitian untuk tanaman karet. Penelitian ini dilakukan di 

Kecamatan Gelumbang dan analisis sifat-sifat tanah dilakukan di Laboratorium 

Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah. Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. Pengumpulan data penelitian dilakukan pada bulan Juni sampai bulan

Agustus 2005.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Survai tingkat 

Tinjau dengan menggunakan peta dasar berskala 1 : 75.000, dimana lokasi penelitian 

ditentukan berdasarkan satuan peta tanah dan kecuraman lereng. Pengambilan contoh 

tanah ditentukan berdasarkan tipe lahan yang dibagi menjadi 3 tipe lahan, yaitu : tipe 

lahan Idf 1.0 yang seluas 2814 hektar, Au 1.2.1 seluas 917 hektar, dan Af 1.2.2 

seluas 1200 hektar. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa tekstur tanah 

dominan di lokasi penelitian adalah lempung, drainase tanah buruk sampai baik, 

kedalaman efektif, pada umumnya masih dalam, kedalaman air tanah sangat dangkal 

khusus untuk tipe lahan rawa, pH tanah masam sampai sangat masam berkisar antara 

4,12 - 4,89, N-total rendah sampai sedang berkisar antara 0,13- 0,48 %, P205 

tersedia sangat rendah sampai tinggi berkisar antara 5,40 - 44,55 pg g'1 K20 tersedia

yang



rendah sampai sedang berkisar antara 0,19 - 0,38 Cmol (+) Kg'1 , serta KTK tanah 

rendah sampai sedang berkisar antara 12,05-22,62 Cmo^+JKg"1.

Secara umum kesesuaian lahan aktual untuk tanaman karet pada lokasi 

penelitian adalah : untuk tipe lahan Idf 1.0 yaitu S2fi^nj - S3n2 dengan faktor 

pembatas KTK tanah rendah, pH tanah masam, kandungan P tersedia dalam tanah

yang tergolong rendah, tipe lahan Au 1.2.1 yaitu S2rjf]n2 - S3n2 dengan faktor

pembatas drainase tanah yang buruk, KTK tanah rendah, dan kandungan P tersedia

dalam tanah sangat rendah, sedangkan untuk tipe lahan Af 1.2.2 yaitu S2rj f!>2 

.dengan faktor pembatas berupa drainase tanah yang buruk, KTK tanah yang 

tergolong rendah, dan pH tanah yang sangat masam.

Untuk mengatasi beberapa faktor pembatas di lokasi penelitian perlu 

diberikan berbagai masukan agar kesesuaian lahan menjadi Si (sangat sesuai) untuk 

tanaman karet. Masukan yang diberikan berupa pemupukan, 

penambahan bahan organik, dan pembuatan saluran drainase.

pengapuran,
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permasalahan dalam penggunaaan lahan sifatnya umum di seluruh dunia, 

baik di negara maju maupun negara sedang berkembang, terutama akan menjadi 

menonjol bersama dengan terjadinya peningkatan jumlah penduduk dan proses 

industrialisasi. Pemikiran secara intuitif dalam penggunaan lahan sebenarnya telah 

dilakukan sejak lama, tetapi pemikiran untuk menggunakan lahan secara lebih 

efisien atau dengan cara yang berencana baru memperoleh wujud yang lebih jelas 

sesudah Perang Dunia I. Meningkatnya kebutuhan dan persaingan dalam 

penggunaaan lahan baik untuk keperluan produksi pertanian maupun untuk 

keperluan lainnya memerlukan pemikiran yang seksama dalam mengambil

keputusan yang paling menguntungkan dari sumberdaya lahan yang terbatas.

Disamping itu perlu juga melakukan tindakan konservasi untuk penggunaan yang

berkelanjutan (Rahman, 1990).

Evaluasi sumberdaya lahan pada hakekatnya merupakan proses untuk 

menduga potensi lahan untuk berbagai penggunaannya. Adapun kerangka dasar 

dari evaluasi sumberdaya lahan adalah membandingkan persyaratan yang 

diperlukan untuk suatu penggunaan lahan tertentu dengan sifat sumberdaya yang 

ada pada lahan tersebut. Sebagai dasar pemikiran utama dalam prosedur evaluasi, 

bahwa berbagai penggunaan lahan yang berlainan membutuhkan persyaratan 

yang berbeda-beda. Oleh karena itu dibutuhkan informasi tentang lahan tersebut 

yang menyangkut berbagai aspek sesuai dengan rencana peruntukan yang sedang

1
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dipertimbangkan. Untuk dapat melakukan perencanaan secara menyeluruh, salah 

satu masukan yang diperlukan adalah tersediaannya informasi aktual mengenai 

faktor fisik lingkungan yang meliputi sifat-sifat dan potensial lahan. Keterangan 

tersebut dapat diperoleh antara lain melalui kegiatan survai tanah yang diikuti 

analisis laboratorium dan evaluasi sumberdaya lahan.

Salah satu penggunaan lahan adalah untuk tanaman karet (Hevea 

brasi/liensis Muell. Arg.). Karet alam bagi Indonesia sangat menunjang aspek 

kehidupan sosial ekonomi masyarakat, karena karet dapat sebagai penghasil 

devisa negara, merupakan sumber mata pencaharian dan menjadi lapangan keija 

bagi penduduk di sekitar daerah sentra produksi. Salah satu daerah penghasil karet 

di Indonesia adalah Sumatera Selatan.

Pengembangan perkebunan karet di Sumatera Selatan masih sangat

dibutuhkan terutama untuk mendukung dan mewujudkan program otonomi 

daerah, dimana setiap daerah harus menambah pendapatannya sendiri melalui 

optimalisasi sumberdaya alam yang dimiliki. Pembangunan perkebunan karet 

diharapkan dapat menciptakan peluang kerja baru bagi masyarakat, sehingga 

dapat memperbaiki keadaan sosial ekonomi masyarakat setempat melalui 

peningkatan pendapatan mereka untuk meningkatkan kesejahteraan sosial 

masyarakat. Dampak positif lain adanya pembangunan perkebunan karet yaitu 

dengan pemasukan pajak yang dibayar oleh perusahaan, sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD). Dengan demikian kegiatan 

perkebunan karet merupakan salah satu sumber APBD (Anggaran Pendapatan 

Belanja Daerah) dari sektor non migas.
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Untuk menunjukkan peranan penting karet bagi perekonomian 

masyarakat, perlu disajikan data mengenai luas areal dan produksi karet di 

Indonesia dan Sumatera Selatan yang disajikan dalam Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Luas Areal dan Produksi Karet di Indonesia dan Sumatera Selatan.

Sumatera SelatanIndonesiaTahun Luas Areal (ha) Produksi (Ton) Luas Areal (ha) Produksi (Ton)
190.272,47
200.309,78
203.705.28
226.705.28 
250.081,81 
245.543,02 
239.843,08 
317.740,91 
351.382,30 
363.076,36
406.230.00 
477.228,88 
479.933,14 
639.757,77
641.232.00

557.185.50
566.441,75
589.421,10
602.141,40
618.108,00
655.243.94 
508.806,30
779.920.50
793.625.00
805.153.50 
822.664,60 
861.305,85
890.761.95 
905.578,19
928.182.00

913.400
971.400

1.030.400 
1.102.000 
1.138.900 
1.155.800
1.178.600
1.174.500
1.381.400
1.206.400 
1.211.700 
1.219.000
1.226.600 
1.386.600
1.441.500

2.639.400
2.667.900
2.747.700
2.846.500
2.893.000
2.920.000
2.942.000
2.957.500 
3.082.300
3.086.500 
3.092.600 
3.101.100
2.825.500 
2.797.200 
2.769.800

1990
1991
1992
1993
1994
1995
1996
1997
1998
1999
2000
2001
2002
2003
2004

Rata-rata 2.891.266,7 1.261.120 725.636,20 348.869,47

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari tahun ke tahun produksi karet 

terus bertambah. Khususnya di Sumatera Selatan areal untuk perkebunan karet ini 

dari tahun ke tahun terus meningkat, ini membuktikan bahwa perkebunan karet di 

Sumatera Selatan sangat dibutuhkan dan memiliki peranan penting dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat. Produksi karet di Sumatera Selatan 

mencapai 27,67 % dari produksi karet di Indonesia.,

Untuk mewujudkan keberhasilan usaha pengembangan perkebunan1 karet,
lir. Ll*. j t | • *
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mengetahui kelas kesesuaian lahannya yang akan digunakan untuk budidaya 

karet. Berdasarkan kelas kesesuaian lahan yang diperoleh dapat diduga keluaran

produksi awal yang akan diberikan.

Karakteristik dan sifat-sifat tanah sangat penting diketahui lebih dahulu 

sebelum memanfaatkan lahan sesuai dengan peruntukannya, terutama untuk 

budidaya tanaman yang akan dikehendaki. Sifat dan ciri tanah akan 

menggambarkan kesuburan tanah alami yang selanjutnya akan digunakan untuk 

menentukan strategi yang akan diambil untuk memanfaatkan lahan tersebut dan 

juga digunakan untuk menentukan kelas kesesuaian lahannya.

Berdasarkan permasalahan dan potensi tersebut , maka perlu dilakukan

i

suatu kegiatan untuk mengetahui kualitas sifat fisik dan kimia tanah serta

menduga potensi lahan tersebut agar dapat dimanfaatkan sebagai lahan

pengembangan tanaman karet.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengidentifikasi data dan informasi aktual tentang sifat fisik dan kimia 

tanah yang diperoleh dari lokasi penelitian.

Mengevaluasi kesesuaian fisik dan kimia tanah di lokasi penelitian untuk2.

tanaman karet.
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